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RINGKASAN SKRIPSI 

Tanah entisol merupakan jenis tanah muda yang belum memiliki horizon tanah 

yang jelas. Kelapa sawit merupakan komoditas penting yang berkontribusi besar 

terhadap ekonomi nasional, dan lahan entisol banyak dimanfaatkan untuk 

perkebunan kelapa sawit di Desa Sungai Ambangah, Kabupaten Kubu Raya. 

Kesuburan tanah entisol dapat ditingkatkan secara alami melalui pemanfaatan 

mikroorganisme tanah seperti Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA), yang 

bersimbiosis dengan akar tanaman dan membantu penyerapan hara, khususnya 

fosfor, serta meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan. 

Keberadaan dan aktivitas mikoriza dipengaruhi oleh umur tanaman kelapa sawit 

karena perubahan eksudat akar dan struktur perakaran, serta dipengaruhi pula oleh 

kondisi lingkungan setempat. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan populasi 

dan mengkaji keanekaragaman mikoriza vesikular arbuskular pada tanaman kelapa 

sawit dengan berbagai umur, yaitu 3 tahun, 8 tahun, dan 14 tahun. 

Metode penelitian dilakukan dengan mengamati kondisi di lapangan dan 

melakukan analisis di Laboratorium. Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari 

hingga bulan Mei 2025, mulai dari persiapan hingga penyajian hasil akhir. Teknik 

pengambilan sampel tanah dilakukan dengan menggunakan metode sampel 

sistematik (sistematik grid sampling) di setiap lokasi. Pengambilan sampel tanah 

dilakukan di 3 titik pada setiap lahan dengan kedalaman 0-15 cm dari permukaan 

tanah, dengan jarak 1 meter untuk tanaman kelapa sawit berumur 3 tahun, 1,5 meter 

untuk tanaman berumur 8 tahun, dan 2 meter untuk tanaman berumur 14 tahun, 

diambil secara utuh serta mencakup tanah terganggu. Parameter penelitian meliputi 

analisis sifat biologi dengan mengamati populasi mikoriza dan keanekaragaman jenis 

mikoriza. Analisis sifat fisika tanah yang mencakup testur tanah, bobot isi tanah, 

kadar air tanah, kemantapan agregat tanah, suhu dan kelembapan tanah. Analisis sifat 

kimia tanah, yang meliputi rekasi tanah (pH), karbon organik (C-Organik), nitrogen 

total (N-Total), dan fosfor total (P-Total). Tahapan penelitian ini meliputi persiapan, 

survei pendahuluan, pemilihan lokasi penelitian, penentuan titik pengamatan, 

pengambilan sampel tanah, analisis laboratorium, dan isolasi spora mikoriza 



 

 
 

vesikular arbuskular menggunakan metode penyaringan basah dan tuang dilanjutkan 

dengan teknik sentrifugasi sukrosa. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di lahan tanaman kelapa sawit yang 

berbeda umur di Desa Sungai Ambangah, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu 

Raya, pada kedalaman 0-15 cm dari permukaan tanah, menunjukkan perbedaan 

dalam populasi spora mikoriza. Hasil analisis populasi spora mikoriza vesikular 

arbuskular terdapat perbedaan jumlah spora yaitu pada lahan tanaman kelapa sawit 

umur 3 tahun sebanyak 1.026 spora, umur 8 tahun 855 spora, dan umur 14 tahun 

1.547 spora. Populasi tertinggi pada umur 14 tahun didukung oleh bobot isi rendah 

(0,76 g/cm³), kadar air tinggi (72,08%), dan C-organik tinggi (5,43%). Sebaliknya, 

populasi terendah pada umur 8 tahun disebabkan oleh suhu tanah tinggi (29,6°C), 

nilai C-organik rendah (4,61%), dan N-total sedang (0,48%). Hasil perhitungan 

keanekaragaman jenis mikoriza vesikular arbuskular yang diperoleh berdasarkan 

perhitungan indeks Shannon-Wiener memiliki kategori sedang. Hasil 

perhitungannya yaitu 2,16 pada umur 3 tahun, 2,02 pada umur 8 tahun dan 2,34 pada 

umur 14 tahun. Indeks tertinggi pada umur 14 tahun mencerminkan komunitas 

mikoriza yang kompleks dan stabil, sedangkan indeks terendah pada umur 8 tahun 

dipengaruhi oleh dominansi genus tertentu (Glomus sp.) dan berkurangnya 

keseimbangan spesies. Tiga genus mikoriza vesikular arbuskular yang ditemukan di 

lokasi penelitian adalah genus Acaulospora sp, genus Glomus sp, dan genus 

Gigaspora sp. Jenis mikoriza dengan populasi terbanyak adalah genus Acaulospora 

sp dengan 1.990 spora, genus Glomus sp memiliki 998 spora, dan genus Gigaspora 

sp adalah yang paling sedikit, yaitu 440 spora, dari ketiga lahan tanaman kelapa sawit 

yang berbeda umur. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanah entisol adalah tanah yang masih sangat muda, yaitu tanah yang 

baru berada pada tahap awal perkembangan dan belum menunjukkan 

pembentukan horizon tanah yang jelas (Hardjowigeno, 2015). Penelitian yang 

dilakukan oleh Santoso (2021), menunjukkan bahwa tanah entisol adalah ordo 

tanah muda dengan horizon tanah yang belum terbentuk sempurna serta 

kesuburan tanah yang rendah, sehingga tanah ini umumnya memiliki 

kandungan bahan organik dan unsur hara yang rendah. Tanah entisol memiliki 

porositas dan aerasi yang baik, yang mendukung pertumbuhan akar kelapa 

sawit (Khamidah, et al., 2024). 

Kelapa sawit merupakan satu diantara komoditas perkebunan yang 

sangat penting. Menurut penelitian Simangunsong dan Pratama (2018), sektor 

kelapa sawit memiliki kontribusi besar bagi ekonomi nasional, terutama dalam 

penyediaan lapangan kerja, sumber pendapatan, dan penerimaan devisa untuk 

negara. Tanah entisol banyak digunakan sebagai lahan perkebunan kelapa 

sawit dengan umur tanam yang bervariasi di Desa Sungai Ambangah, 

Kabupaten Kubu Raya. Pemanfaatan lahan entisol untuk kelapa sawit di 

wilayah ini menjadi menarik untuk dikaji, mengingat kondisi tanah yang 

tergolong marginal dari segi kesuburan. Satu diantara pendekatan untuk 

meningkatkan kesuburan tanah secara alami dan berkelanjutan adalah melalui 

pemanfaatan mikroorganisme tanah seperti Mikoriza Vesikular Arbuskular. 

Mikoriza merupakan jamur yang bersimbiosis dengan akar tanaman 

dan meningkatkan kemampuan tanaman untuk menyerap nutrisi dari tanah 

(Lubis, et al., 2019). Menurut hasil penelitian Widiastuti, et al., (2016) 

mikoriza vesikular arbuskular berperan penting dalam membantu penyerapan 

hara oleh tanaman, terutama fosfor karena hifa mikoriza mampu menjangkau 

area tanah yang tidak terjangkau oleh akar tanaman, serta meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan sehingga memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung pertumbuhan kelapa sawit.  
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Keberadaan mikoriza dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk umur 

tanaman kelapa sawit. Tanaman sawit yang lebih muda umumnya memiliki 

kebutuhan nutrisi berbeda dengan tanaman yang lebih tua, sehingga 

mempengaruhi tingkat kolonisasi mikoriza. Pertumbuhan dan aktivitas 

mikoriza vesikular arbuskular dapat bervariasi tergantung pada fase 

pertumbuhan tanaman, karena perbedaan pada eksudat akar dan struktur 

perakaran seiring bertambahnya umur tanaman (Widiastuti, et al., 2016). 

Kondisi lingkungan juga berpengaruh terhadap perkembangan mikoriza, yaitu 

pH, kelembapan, dan kesuburan dapat mempengaruhi keberadaan dan aktivitas 

mikoriza di dalam tanah (Arman, et al., 2015). 

 

B. Perumusan Masalah 

Desa Sungai Ambangah, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu 

Raya, memiliki tiga kategori umur tanaman kelapa sawit, yaitu 3 tahun, 8 

tahun, dan 14 tahun pada tanah entisol. Umur tanaman kelapa sawit 

berpengaruh pada keberadaan mikoriza vesikular arbuskular. Penurunan 

jumlah mikoriza di tanah seiring bertambahnya umur tanaman kelapa sawit 

disebabkan oleh beberapa faktor yang berkaitan dengan perubahan kondisi 

lingkungan dan kesehatan akar. Mikoriza sangat rentan terhadap perubahan 

keadaan lingkungan, seperti pH tanah, kelembapan, dan ketersediaan nutrisi. 

Seiring bertambahnya umur, akar kelapa sawit mengalami perubahan fisik dan 

fisiologis yang bisa mempengaruhi interaksi dengan mikoriza (Basri, 2018).  

Umur tanaman kelapa sawit juga berpengaruh pada kebutuhan nutrisi 

dan kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan. Menurut Widiastuti, et al., 

(2016), mengatakan bahwa tanaman kelapa sawit muda memiliki respon yang 

berbeda terhadap mikoriza dibandingkan dengan tanaman dewasa, terutama 

dalam hal aktivitas enzim fosfat dan produksi asam organik di zona akar. 

Respon ini berperan penting dalam meningkatkan efisiensi penyerapan fosfor 

pada tahap awal pertumbuhan. Sehingga penting untuk mengeksplorasi 

bagaimana perbedaan umur tanaman kelapa sawit memengaruhi populasi 

mikoriza vesikular arbuskular. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai populasi dan keanekaragaman spora mikoriza vesikular 
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arbuskular dalam meningkatkan efisiensi serapan hara dan mendukung 

pertumbuhan tanaman secara berkelanjutan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menentukan populasi mikoriza vesikular arbuskular pada umur tanaman 

kelapa sawit 3 tahun, 8 tahun dan 14 tahun pada tanah entisol di Desa 

Sungai Ambangah Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 

2. Mengkaji keanekaragaman jenis mikoriza vesikular arbuskular pada umur 

tanaman kelapa sawit 3 tahun, 8 tahun dan 14 tahun pada tanah entisol di 

Desa Sungai Ambangah Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 


